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LATAR BELAKANG

Berinovasi akan sangat beragam peningkatannya, tetapi peningkatan
produktivitas tersebut yang harus didukung oleh proses bisnis yang baik. Bisnis suatu
perusahaan akan sangat mengalami perubahan apabila suatu perusahaan dapat
mengintegrasikan kegiatan bisnis dengan Sistem Informasi, sehingga perusahaan dapat
memecahkan permasalahan, memberikan kemudahan, mengurangi terjadinya kesalahan

yang disebabkan kelalaian manusia, dan penggunaan data yang lebih baik lagi.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat sekarang ini menuntut suatu
perusahaan maupun organisasi harus mengikuti perkembangan tersebut terutama dalam
ranah sistem informasi dan komunikasi. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya
perusahaan maupun organisasi yang menerapkan sistem informasi dalam mendukung
aktivitas bisnis. Penerapan sistem informasi ini tidak hanya berlaku untuk perusahaan
ataupun organisasi besar namun juga sudah diterapkan pada perusahaan ataupun
organisasi skala kecil dan menengah.

Edisi terbaru Enterprise Architecture at Work ini mengambil langkah-langkah
untuk mengatasi tantangan ini dengan mewakili keselarasan arsitektur perusahaan yang
diperluas dengan berbagai disiplin bisnis yang meliputi strategi, model bisnis, bisnis
arsitektur dan kualitas. Selain itu, penulis memberikan wawasan tentang cara
menyelaraskan berbagai pandangan dan kerangka kerja untuk memastikan bahwa
organisasi mengadopsi cross section kerangka kerja dan metodologi dapat
memanfaatkannya secara terkoordinasi. [1]

Penelitian yang dilakukan ini akan berfokus pada analisis meningkatkan
efektivitas kinerja ketika pembuatan konten maupun membuat strategi digital marketing
Objek penelitian ini yaitu salah satu perusahaan yang berfokus pada branding social
media dan digital marketing di Surabaya. Responden yang dipilih yakni Departemen
Produksi Konten dan Departemen Manajemen. Hasil dari observasi ini yakni dapat
ditemukan kurangnya koordinasi serta komunikasi yang baik dari pihak departemen

produksi konten dengan pihak manajemen.



TINJAUAN PUSTAKA

Arsitektur Enterprise

Arsitektur Enterprise merupakan teknik merancang dan membangun sebuah
bisnis dapat dibangun. Didalamnya akan dilempar konsep seperti visi, misi, tujuan dan
asas Kelola yang baik, guna mendapatkan hasil yang menjadi solusi sebuah masalah
tertentu dalam sebuah instansi, asosiasi non profit atau bahkan usaha lepas [2]

TOGAF ADM

The Open Group Of Architecture (TOGAF) adalah kerangka kerja yang akan
membantu bagaimana proses mengurus, dan menerapkan arsitektur enterprise. TOGAF
Memiliki metode Architecture Development Method (ADM) dimana ia menyediakan
proses teruji dan dapat diulang untuk mengembangkan arsitektur. ADM termasuk
membangun kerangka kerja arsitektur, mengembangkan konten arsitektur, transisi, dan

mengatur realisasi arsitektur. [3]

Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi Yyang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk
dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan informasi yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan. Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat dikatakan sebagai
suatu sistem yang menyediakan informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi tersebut
kapan saja diperlukan. Sistem ini menyimpan, mengambil, mengubah, mengolah dan
mengkomunikasikan informasi yang diterima dengan menggunakan sistem informasi
atau peralatan sistem lainnya. Sistem informasi harus dikembangkan dengan alasan
adanya permasalahan berupa ddanya ketidakberesan dan pertumbuhan organisasi, untuk

meraih kesempatan-kesempatan, dan adanya instruksi (pimpinan, pemerintah). [4]



PEMBAHASAN

A. Fase Preliminary

Tahapan ini akan menjelaskan tentang kebutuhan dengan pendefinisian visi,

misi dan tujuan yang akan dicapai oleh Dbrand :

1.

Dbrand mewujudkan semua Visi, Misi dan berkembang menjadi perusahaan yang
memberikan jasa sosial media managemet dan digital marketing yang akan

membuat desain yang telah diinginkan oleh client.

Untuk mewujudkan visi tersebut, Dbrand menerapkan misi sebagai berikut :
- Memproduksi segala konten social media dengan semenarik mungkin, untuk
memberikan  edukasi ~ bagi  kalangan  pengguna  sosial  media.
- Membantu akan  kebutuhan  promosi pada  suatu  brand.
- Membantu mempromosikan suatu brand agar mudah dikenal oleh masyarakat

Tujuan dari Dbrand yakni :

- Dapat mengetahui tingkat minat masyarakat akan menggunakan jasa branding
dan digital marketing

- Dapat membantu masyarakat tentang wawasan edukasi dunia branding dan
digital marketing

- Membantu promosi suatu brand agar mudah dapat dikenal masyarakat.

B. Fase Architecture Vision

Fase ini bertujuan untuk membuat keseragaman pandangan mengenai

pentingnya perencanaan enterprise architecture untuk mencapai tujuan DBRAND

yang memiliki rumus untuk bentuk strategi, serta menentukan arsitektur yang akan

dikembangkan pada prinsip yang telah dibuat pada fase preliminary.

C. Fase Architecture Vision

Fase arsitektur bisnis ditujukan untuk mengetahui target masalah yang ingin
dicapai. Kesenjangan masalah dan target yang ingin dicapai menghasilkan analisis
yang akan disesuaikan dengan visi arsitektur pada fase sebelumnya. Hasil akhir dari
fase ini adalah usulan proses bisnis yang nantinya akan menyokong pencapain target

dan visi pembangunan arsitektur.



D. Fase Information System Architecture

Didalam fase ini akan terdapat 2 tahap untuk membangun arsitektur sistem

informasi efektivitas kinerja yang akan digunakan pada Dbrand.
o Arsitektur Data

Avrsitektur data akan mengidentifikasi seluruh komponen departemen yang
besangkutan untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh Dbrand.
Tahapan-tahapan untuk membuat arsitektur data adalah - Mengidentifikasi
struktur aliran informasi yang saat ini berjalan di Dbrand - Membuat pemodelan

arsitektur data usulan.
o Arsitektur Aplikasi

Avrsitektur Aplikasi digunakan untuk merancang suatu aplikasi yang telah
didefinisikan pada arsitektur bisnis (aktivitas tupoksi) atau melakukan suatu
proses revisi yang berada pada konsep solusi bisnis dan membuat sebuah model
referensi teknis standart TOGAF yang berdasarkan pada diagram konsep solusi

bisnis.
E. Technology Architecture

Pada tahapan ini yaitu mendefinisikan sebuah arsitektur teknologi yang
digunakan untuk mendukung visi. Di penelitian pada tahapan arsitektur teknologi
yang sudah cocok dan sesuai untuk melakukan arsitektur enterprise sistem
informasi. Jika ada suatu perubahan mengenai perbaikan yang diperlukan, yaitu
adanya suatu time table untuk mengatur alur workflow setiap departemen dan

memberikan evaluasi pada setiap pekerjaan yang telah selesai.



Kelebihan menggunakan TOGAF :

a.) Memiliki sifat yang fleksible dan bersifat open source

b.) Sistematis

c.) Fokus pada siklus implementasi ADM dan proses

d.) Terdapat banyak area teknis arsitekturnya

e.) Resource base menyediakan banyak referensi kekurangan menggunakan
TOGAF :

a.) Tidak adanya templates standart untuk seluruh domain

b.) Tidak ada artefak yang dapat digunakan ulan



Kesimpulan dan Saran :

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas dan analisis yang ada pada diatas, maka
kesimpulan dan sarannya adalah berikut :

1. Peningkatan efektifitas kinerja pada perusahaan akan lebih baik apabila
terdapat time table untuk mengetahui project yang telah dikerjakan dan
mengurangi kurangnya komunikasi antar departeme

2. Memberikan struktur konten dengan jelas akan memberikan dampak yang

sangat berpengaruh pada tim produksi konten apabila terdapat project baru.
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LATAR BELAKANG

Berinovasi akan memiliki berbagai perbaikan, namun peningkatan produktivitas harus ditunjang
dengan proses bisnis yang baik. Bisnis suatu perusahaan akan sangat berubah jika suatu
perusahaan dapat mengintegrasikan kegiatan bisnisnya dengan sistem informasi, sehingga
perusahaan dapat memecahkan masalah, memberikan kemudahan, mengurangi kesalahan yang
disebabkan oleh kelalaian manusia, dan menggunakan informasi dengan lebih baik.
Perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini menuntut suatu perusahaan atau
organisasi untuk mengikuti perkembangan tersebut terutama dalam ranah sistem informasi dan
komunikasi. Hal ini terlihat dari semakin banyaknya perusahaan dan organisasi yang menerapkan
sistem informasi untuk mendukung kegiatan bisnis. Penerapan sistem informasi ini tidak hanya
berlaku pada perusahaan atau organisasi besar tetapi juga telah diterapkan pada perusahaan atau
organisasi skala kecil dan menengah.

Edisi terbaru Arsitektur Perusahaan di Tempat Kerja ini mengambil langkah-langkah untuk
mengatasi tantangan ini dengan mewakili keselarasan yang diperluas dari arsitektur perusahaan
dengan berbagai disiplin bisnis yang mencakup strategi, model bisnis, arsitektur bisnis, dan
kualitas. Selain itu, penulis memberikan wawasan tentang cara menyelaraskan pandangan dan
kerangka kerja yang berbeda untuk memastikan bahwa organisasi yang mengadopsi kerangka

kerja dan metodologi lintas segmen dapat memanfaatkannya secara terkoordinasi. [1]

Penelitian ini akan fokus pada analisis peningkatan efektivitas kinerja saat membuat konten dan



membuat strategi menampilkan yang terkomputerisasi. Obyek penelitian ini adalah salah satu
perusahaan yang berfokus pada pemasaran media berbasis web dan periklanan tingkat lanjut di
Surabaya. Responden yang dipilih adalah Departemen Produksi Konten dan Departemen
Manajemen. Hasil observasi ini dapat ditemukan kurangnya koordinasi dan komunikasi yang baik

dari bagian produksi konten dengan manajemen.

TINJAUAN LITERATUR

Arsitektur Perusahaan

Arsitektur perusahaan adalah teknik merancang dan membangun bisnis yang dapat dibangun. Di
dalamnya akan dilempar konsep-konsep seperti visi, misi, tujuan dan prinsip-prinsip tata kelola
yang baik, guna mendapatkan hasil yang menjadi solusi atas suatu masalah tertentu dalam suatu
instansi, perkumpulan non-manfaat atau bahkan usaha lepas [2].

TOGAF ADM

Open Group Of Architecture (TOGAF) adalah kerangka kerja yang akan membantu eksposisi
mengelola, dan mengimplementasikan upaya arsitektur. TOGAF memiliki Architecture
Development Method (ADM) yang menyediakan eksposisi yang teruji dan dapat diulang untuk
mengembangkan arsitektur. ADM termasuk membangun kerangka kerja arsitektur,
mengembangkan konten arsitektur, transisi, dan mengelola realisasi arsitektur. [3]

Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pemrosesan transaksi sehari-hari yang mendukung fungsi manajerial operasi organisasi dengan
kegiatan strategis suatu organisasi agar dapat menyediakan pihak luar tertentu dengan informasi
yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. . Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat
dikatakan sebagai suatu sistem yang memberikan informasi kepada semua tingkatan dalam
organisasi tersebut kapanpun dibutuhkan. Sistem ini menyimpan, mengambil, mengubah,
memproses dan mengkomunikasikan informasi yang diterima dengan menggunakan sistem
informasi atau peralatan sistem lainnya. Sistem informasi harus dikembangkan dengan alasan
adanya permasalahan berupa penyimpangan dan pertumbuhan organisasi, untuk menangkap

peluang, dan adanya petunjuk (pemimpin, pemerintah). [4]

DISKUSI

Fase Awal



Tahap ini akan menjelaskan kebutuhan dengan mendefinisikan visi, misi dan tujuan yang ingin
dicapai oleh Dbrand:

Dbrand mewujudkan semua visi, misi dan berkembang menjadi perusahaan yang menyediakan
manajemen media sosial dan layanan promosi lanjutan yang akan menciptakan desain yang
diinginkan pelanggan.

Untuk mewujudkan visi tersebut, Dbrand mengimplementasikan misi sebagai berikut:

- Memproduksi semua konten media online semenarik mungkin, untuk memberikan edukasi bagi
pengguna media sosial.

- Membantu kebutuhan promosi suatu brand.

- Membantu mempromosikan suatu merek agar mudah dikenal oleh masyarakat

Tujuan Dbrand adalah:

- Dapat mengetahui tingkat animo masyarakat dalam menggunakan jasa penandaan

dan promosi lanjutan

- Dapat membantu masyarakat tentang wawasan pendidikan dalam dunia menandai dan
promosi lanjutan

- Membantu promosi suatu brand agar mudah dikenal oleh masyarakat.

Fase Visi Arsitektur

Fase ini bertujuan untuk menciptakan keseragaman pandangan tentang pentingnya perencanaan
rekayasa ventura untuk mencapai tujuan DBRAND yang memiliki formula berupa strategi, serta
menentukan arsitektur yang akan dikembangkan pada prinsip-prinsip yang telah dibuat pada fase
starter.

Fase Visi Arsitektur

Fase arsitektur bisnis dimaksudkan untuk menentukan target masalah yang ingin dicapai.
Kesenjangan antara masalah dan target yang ingin dicapai menghasilkan analisis yang akan
disesuaikan dengan visi arsitektur pada fase sebelumnya. Hasil akhir dari fase ini adalah usulan
proses bisnis yang nantinya akan mendukung pencapaian target dan visi pengembangan
arsitektur.

Fase Arsitektur Sistem Informasi

Pada tahap ini akan dilakukan 2 tahap untuk membangun arsitektur sistem informasi efektivitas
kinerja yang akan digunakan pada Dbrand.

Arsitektur Data

Arsitektur informasi akan mengidentifikasi semua komponen departemen yang bersangkutan

untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh Dbrand. Tahapan untuk membuat arsitektur



informasi adalah - Mengidentifikasi struktur aliran informasi yang sedang berjalan pada Dbrand -
Membuat pemodelan arsitektur informasi yang diusulkan.

Arsitektur Aplikasi

Arsitektur Aplikasi digunakan untuk merancang aplikasi yang telah ditetapkan pada arsitektur
bisnis (kegiatan tupoksi) atau melakukan proses revisi yang ada pada konsep solusi bisnis dan

membuat model referensi teknis standar TOGAF berdasarkan bagan konsep solusi bisnis.

Arsitektur InovasiA

Pada tahap ini mendefinisikan arsitektur teknologi yang digunakan untuk mendukung visi tersebut.
Dalam penelitian pada tahap arsitektur teknologi yang sesuai dan sesuai untuk melakukan upaya
arsitektur sistem informasi. Apabila ada perubahan mengenai perbaikan yang diperlukan yaitu
adanya time table untuk mengatur alur proses kerja masing-masing departemen dan memberikan
evaluasi terhadap setiap pekerjaan yang telah diselesaikan.

Keuntungan menggunakan TOGAF:

a.) Memiliki sifat fleksibel dan open source

b.) Sistematis

c.) Fokus pada siklus dan proses implementasi ADM

d.) Ada banyak wilayah teknis arsitektur

e.) Basis sumber daya memberikan banyak referensi tentang kerugian menggunakan TOGAF :

a.) Tidak ada format standar untuk semua spasi

b.) Tidak ada artefak yang dapat digunakan kembali

Kesimpulan dan saran :

Berdasarkan hasil penelitian di atas dan analisis di atas, maka kesimpulan dan saran adalah
sebagai berikut:

Meningkatkan efektifitas kinerja perusahaan akan lebih baik jika ada time table untuk mengetahui
proyek yang sudah dikerjakan dan mengurangi kurangnya komunikasi antar departemen
Memberikan struktur konten yang jelas akan sangat berpengaruh terhadap tim produksi konten

jika ada proyek baru.
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